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Abstrak

Panglong Sekar Jaya adalah sebuah usaha yang membuat dan menjual pintu, jendela, dan kusen. Panglong Sekar Jaya pertama kali merintis usaha
sekitar tahun 2009 oleh Pak Bobi. Tempat kerja, faktor kerja manusia mengandung potensi bahaya yang tinggi sehingga diperlukan suatu upaya
pencegahan agar tidak terjadi kecelakaan dan penyakit akibat postur kerja yang tidak sesuai. Untuk mengetahui gangguan postur tubuh yang
terjadi pada pekerja maka dipergunakan metode REBA (Rapid Entire Body Asssessment), yaitu metode yang digunakan untuk menganalisa
pekerja berdasarkan posisi tubuh pada elemen kerja pengukuran kayu, pemotongan kayu, pengambilan kayu, pembelahan kayu dan pembuatan
profil kayu . REBA didesain untuk mengevaluasi pekerjaan atau aktivitas, dimana pekerjaan tersebut memiliki kecenderungan menimbulkan
ketidaknyamanan seperti kelelahan pada leher, tulang punggung, lengan. Metode yang digunakan adalah metode penelitian secara observasional
dengan pendekatan deskriptif. Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat posisi kerja yang tidak ergonomis. Pada kegiatan mengukur
kayu, mengambil kayu, pembuatan profil kayu di dapatkan nilai REBA sebesar 8,pada kegiatan memotong kayu di dapatkan nilai REBA sebesar
6 dan pada kegiatan menjahit didapatkan nilai REBA sebesar 7, dimana nilai reba sebesar 8 memiliki resiko tinggi, 6 dan 7 memliki risiko sedang.
Adapun perubahan yang dilakukan adalah dengan menyesuaikan tinggi mesin dan penyimpanan kayu dengan pekerja agar pekerja tidak terlalu
membungkuk.

Kata Kunci: REBA; Postur Kerja; UKM; Ergonomi

Abstract

Panglong Sekar Jaya is a business that makes and sells doors, windows and frames. Panglong Sekar Jaya first started a business around 2009
by Mr. Bobi. The workplace, the human work factor contains high potential hazards, so it is necessary to take preventive measures so that
accidents and diseases do not occur due to inappropriate work postures. To find out posture disorders that occur in workers, the REBA (Rapid
Entire Body Assessment) method is used, which is a method used to analyze workers based on body position on the work elements of measuring
wood, cutting wood, picking wood, splitting wood and making wood profiles. REBA is designed to evaluate jobs or activities, where the work has
a tendency to cause discomfort such as fatigue in the neck, spine, arms. The method used is an observational research method with a descriptive
approach. From the results of the observations that have been made, there is a work position that is not ergonomic. In the activity of measuring
wood, taking wood, making wood profiles, a REBA value of 8 is obtained, in wood cutting activities a REBA value of 6 is obtained and in sewing
activities a REBA value of 7 is obtained, where a reba value of 8 has a high risk, 6 and 7 have moderate risk. The changes made are adjusting
the height of the machine and wood storage to the workers so that workers do not bend too much.

Keywords: REBA; Work Posture; UKM; Ergonomics

1. Pendahuluan

Industri di Indonesia memainkan karakter yang penting untuk memajukan perekonomian Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari
berbagai dampak yang terjadi antara ekonomi lokal maupun nasional, dan juga menciptakan lapangan kerja. Usaha kecil dan
menengah (UKM) merupakan salah satu hal terpenting dalam pencapaian tujuan ekonomi nasional. [1]

UKM Panglong sekar jaya yang didirikan oleh Pak Robi merupakan salah satu UKM yang membuat dan menjual pintu, jendela
dan kusen. Pada saat ini permintaan mengalam peningkatan, sehingga pengukir dituntut untuk memenuhi target. Dalam pemenuhan
target, kenyamanan dan keamanan pekerja ukir juga harus diperhatikan agar tidak mengalami kelelahan otot saat bekerja dan
meminimalisir resiko kecelakaan kerja. Untuk memenuhi target, kenyamanan dan keamanan juga harus di perhatikan agar tidak
terjadinya kelelahan otot saat bekerja dan mengurangi terjadinya resiko kecelakaan kerja maka di butuhkan postur tubuh yang
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ergonomis [2]. Apabila postur kerja dari pekerja tidak ergonomis, maka pekerja dapat cepat merasa lelah sehingga konsentrasi dan
tingkat ketelitiannya menjadi menurun sehingga dapat menimbulkan terjadinya resiko keselamatan kerja.

Keselamatan kerja didefinisikan sebagai perlindungan terhadap kesehatan fisik dengan adanya tujuan mencegah terjadinya
kecelakaan atau cedera terkait pada pekerjaan [3]. Adapun penyebab penyakit akibat dari kerja dapat dibagi menjadi berbagai
macam golongan diantaranya yaitu: golongan fisik, golongan kimiawi, golongan biologik, ganguan fisiologik (Ergonomi), dan
gangguan psikososil. Namun pada akhir-akhir ini gangguan ergonomi atau fisiologik yang dapat menyebabkan gangguan
muskuloskeletal pada pekerja. [4]

Ergonomi adalah ilmu terkait dengan hubungan antara orang-orang dan lingkungan kerja. Ergonomi juga dapat digunakan
untuk memeriksa fisik pekerja serta lingkungan tempat kerjanya, peralatan, dan bahkan metode kerja yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas dengan aman. Ergonomi perlu mempelajari sistem agar setiap orang, fasilitas kerja dan lingkungannya adar
dapat berinteraksi untuk menyesuaikan suasana kerja dengan seseorang. [5][6]

Dapat dilihat bahwa ada hubungan keterikatan antara postur kerja dan ergonomi. Ergonomi mempelajari bagaimana
meningkatkan kesehatan fisik dan mental dan mengurangi beban mental dan fisik dengan mencoba mencegah cedera yang
disebabkan oleh postur kerja yang salah. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih mendalam mengenai bagaimana postur kerja dapat
dikatakan sebagai postur kerja yang efektif dan efisien. Karena postur kerja yang salah dan bekerja dalam waktu yang lama, pekerja
dapat menderita berbagai penyakit otot (muskuloskeletal) dan penyakit lain yang dapat menyebabkan proses produksi tidak
memuaskan.

Dari gerakan-gerakan tubuh saat bekerja, dapat terlihat yang baik dan benar, gerakan-gerakan tersebut adalah: fleksi, yaitu posisi
penurunan sudut antara dua tulang, dan ekstensi, yaitu posisi ekstensi. Ini adalah kenaikan sudut antar dua tulang. Abduksi yaitu
posisi samping menjauh dari tubuh bagian tengah. Adduksi yaitu posisi yang bergerak ke tengah tubuh. Rotasi adalah posisi di
mana lengan atau kaki depan berputar di bagian atas tubuh Posisi rotasi ke dalam, supinasi adalah posisi rotasi ke luar. [7] Postur
kerja atau postur kerja yang benar adalah postur kerja yang memungkinkan Anda menggunakan sedikit usaha otot untuk
menyelesaikan pekerjaan Anda secara efektif [8]. Metode REBA digunakan untuk menilai postur kerja.

Evaluasi Lengkap Tubuh (REBA) adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi posisi kerja leher, punggung, lengan,
pergelangan tangan dan kaki. Selanjutnya, prosedur ini juga dipengaruhi oleh faktor beban eksternal dan faktor beban eksternal
dalam kegiatan tubuh dan pekerja. Perbedaan metode REBA dengan metode analisis lain adalah bahwa metode ini menganalisis
semua bagian tubuh pekerja yang berfokus pada sikap global yang harus mengurangi kemungkinan gangguan otot pada tubuh
pekerja. [9][10]

2. Metodologi Penelitian

Metode pada penelitian ini adalah metode penelitian secara observasional melalui pendekatan deskriptif, menurut Notoatmojo
dalam Iwan dan Siti (2018) penelitian observasional dengan pendekan deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan
menunjukkan gambaran variabel yang sedang diteliti pada UKM Panglong sekar jaya. Objek penelitian pada UKM panglong sekar
jaya ini adalah pekerja pada stasiun pengukuran kayu, stasiun pembelahan kayu, dan stasiun pembuatan profil kayu.

e Identifikasi Masalah
Pengidentifikasian masalah dilakukan dengan pengamatan terhadap postur kerja pekerja di UKM Panglong sekar jaya
e Perumusan Masalah
Berdasarkan Hasil Pengamatan maka dirumuskan permasalahan yang terjadi yaitu usulan perbaikan postur kerja yang dapat
mempengaruhi kinerja pekerja
e Pengumpulan Data
Data penelitian diperoleh melalui hasil dokumentasi langsung terhadap postuh tubuh pekerja UKM panglong sekar jaya
e Pengolahan Data
Pengolahan data menggunakan metode Rapid Entire body Assessment (REBA).
e Analisis
Data tersebut telah diolah menggunakan metode REBA dilakukan analisis skor REBA sehingga dapat diketahui skor resiko
postur kerja pekerja dari UKM panglong serkar jaya.
e Kesimpulan
Berdasarkan hasil skor resiko postur kerja di beri usulan perbaikan postur kerja
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Identifikasi Masalah

Perumusan Masalah

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

v

Analisis

:

Kesimpulan dan Saran

Adapun cara untuk melakukan penilaian postur dan pergerakan kerja adalah dengan cara metode REBA dengan tahapan-—
tahapan dibawah ini (Hignett dan McAtamney, 2000):

e Dilakukan pengambilan data serta mengambil gambar dan mendapatkan gambar terperinci dari leher, punggung, lengan,
pergelangan tangan hingga kaki. Hal ini dilakukan untuk peneliti untuk mendapatkan data terperinci (valid) dari sikap kerja,
sehingga data yang akurat diperoleh untuk fase perhitungan dan analisis berikutnya.

e Dilakukan pemilihan sudut mulai dari bagian tubuh para pekerja. Setelah mendapatkan foto postur pekerja, hitunglah
sudutnya pada setiap tubuh termasuk punggung, lengan atas, leher, lengan bawah, kaki, serta pergelangan tangan. Pada
bagian REBA, bagian tubuhnya dibentuk menjadi dua kelompok, seperti grup A dan grup B. Grup A terdiri dari punggung,
leher dan kaki. Grup B terdiri dari lengan bawah, lengan atas, serta pergelangan tangan. Dari information sudut segmen
tubuh masing-masing kelompok, dapat ditentukan skor, dan kemudian skor digunakan untuk melihat tabel A grup A dan
grup B tabel di B, sehingga mendapatkan skor setiap tabel.

3. Analisis dan Pembahasan

Penilaian postur kerja di UKM Panglong Sekar Jaya dilakukan pada 3 stasiun kerja yaitu stasiun pengukuran kayu, stasiun
pembelahan kayu, dan stasiun pembuatan profil kayu.

3.1. Penilaian Postur Tubuh pada Stasiun Pengukuran Kayu
Penilaian postur tubuh dalam stasiun pemotongan kayu pada beberapa elemen pekerjaan, yaitu:
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3.1.1. Mengukur Kayu
Analisa postur tubuh pada elemen mengukur kayu dapat terlihat pada gambar berikut ini.

Gambar 1. Analisa Postur Tubuh Pada Elemen Mengukur Kayu

Dari gambar tersebut dilihat bahwa pekerja melakukan pekerjaan dengan posisi berdiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penilaian postur kerja dapat dihitung dengan menggunakan tabel REBA.

ERGO NQ?MJ QS REBA Employee Assessment Worksheet Task Mame Date.
A. Neck. Trunk and Leg Analysis Scores B. Arm and Wrist Analysis
Step 1: Locate Neck Position — MNeh Step 7: Locate Upper Arm Position:
030 w2 P in gt 1 - 3 2 (<3 3 (3
1 N . 3 +2 [2 = Yoo S
¢ g 2 T 1/2/3[4/1 m34[1|2/3 4 Y g T
S - = - Nack Seare 107 2 34123433568 \‘r\ I
. It 2 Sumk 2 2 3 2 3 323 84 58 7 { ( a3 a4
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If eck is wisted: =1 Scare 4 3 S 6 75 6 7 B| 6T 2 9| step7aAdjust
1f neck is side bending: +1 5 4 8 7 E 6 7T E 9 7 B % O ifehoulder s raied: o1
. If upper anm is abducted: +1 3
Step 2: Locate Trunk Pasition .
. o o s G If arm is supparted or person is leaning: -1 Uippar arm secre
= 3 - PR Tavle & 3
() L +2! f " gl 1 - Steo B: Locate Lower Arm Position:
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VU =00 N 1= - | HEBHBE 5
Step 2a: Adjust m | ® 3 25 3 @S T Lower Arm seore
I trunk is twisted: +1 3 S a4 5355 & 7 \ L
= side bending: +1 rurie Scare Sie 78T s o= Step 8: Locate Wrist Position:
= EACIEIEIENE] d s,
+1 —— Y42
i . N N — e
| Adjust: \ Table € g el ey
) Score A Score B Step Sa: Adjust_..
- i Ifwrist is bent fram midline or owisted : Add +1
[ [N . 12 35 4568 8 9101112 B
Step 4: Look-up Posture Score in Table A 1 11 1233 s 56 7 7 7| Steplllookup Posture Scorein Table B s
Using values from steps 1.3 above, 2 12234456 6|7 78 sing values from siepe 7% above, lacate s<ors in
Locate score in Table A 5 5 2333357785 s SepilAddCoupling Score ) Lo T
Posure Scare A = = = itting Handle and mid rang power grip, good:
Step 5: Add ForcefLoad Score 4 3 2445 6 7 888 8 31 4 eptable but not idesl hand hold or coupling
Iflaad < 11 I, : +0 5@ 4 4 4 5 6 7 598 9 % § 9| acceptablewsth another body part, finr 47 2
load 11 to 22 Ibs. : +1 1] & € 6§ 6§ 7 & & 9 910101010 Hand hold not acceptable but possible, poor- 2 Coupling Scare
e e vagach bt ugs o fopca: add 47 7 7 7 7 8 8w 3101017 11 11|  Nohandes, awkward, unsafe with ary body part, e
fust: i w 3 orce ¢ Load Score 2 & o 8210100101017 11 1 ]
Step 6: Score A, Find Row in Table C @ & = 2 10101071 11 11 12 12 12|  Step 12: Score B, Find Column in Table ©
Add values from steps 4 8 5 to obsin Score A, 5 10 Add values from steps 10 811 to abtain 7
Find R in Table C Seoce A i Scare B. Find column in Table € and match with o
= = 12| Score Amrow from secp & 1o obtain Tatile C Scare
1= Negligible Risk Step 13: Activity Score
2.3 = Low Risk. Change may be nesded. +1 1 or mare body parts are held for longer than 1 minute (static)
2.7 = Medium Risk. Further Investigate_ Changs Soorn 8 o 8 +1 Repeated small range actions (more than 4xperminuee)

810 = High Risk_Irvestigate and Implement Change
11+ = Very High Risk. Implement Change

Original Workshset Developad by Dr. Alan Hedgs. Bas il recme: R £n ty Assassment (REBAL Hagne

Gambar 2. Form REBA Mengukur Kayu

3.1.2. Memotong kayu
Analisi postur tubuh pada elemen memotong kayu dapat terlihat pada gambar berikut ini.
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I > 5 - 9N
.Gambar 3. Analisis Postur Tubuh Pada Elemen Memotong Kayu

Dari gambar tersebut dilihat bahwa pekerja melakukan pekerjaan dengan posisi berdiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penilaian postur kerja dapat dihitung dengan menggunakan tabel REBA.

ERGONMICS REBA Employee Assessment Worksheet rask vame -

A. Neck, Trunk and Leg Analysis scores
Step 1: Locate Neck Position

B. Arm and Wrist Analysis

i Heee Step 7 Locate Upper Arm Position:
P ‘. 2 3 - P,

/R B

Zeaanbbum

[
o

Gambar 4. Form REBA Memotong Kayu

3.2. Penilaian Postur Tubuh pada Stasiun Pembelahan Kayu
Penilaian postur tubuh dalam stasiun pembelahan kayu pada beberapa elemen pekerjaan, yaitu:
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3.2.1. Mengambil Kayu
Analisi postur tubuh pada elemen mengambil kayu dapat terlihat pada gambar berikut ini.

Gambar 5. Analisis Postur Tubuh Pada Elemen Mengambil Kayu

Dari gambar tersebut dilihat bahwa pekerja melakukan pekerjaan dengan posisi berdiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penilaian postur kerja dapat dihitung dengan menggunakan tabel REBA.

ERGONMI cSs REBA Employee Assessment Worksheet Task Name: oate:
A. Meck, Trunk and Leg Analysis Scores B. Arm and Wrist Analysis
[
1 - B
N NN E RN I e RN e ]
1 234123333538
Tuk 2 T 3 25323584567
Posre 3 4 5 84 5 8 73 8 7%
3 3 s crs e aeT s s
NI TINIE
Tower arm
Table B
- 2
wrsz @ 2 31 2 3
oz 21 2 2
@ = 2323z
Uppet B S s . = s
- (55 5 -
seore o . ;s -
& 7 55555
Tabie
SearsaA score s Step Sa: Adjust
famiat 12 It fram micline or twistec! ; Add +1
® 2 3 456 7 8 9 1011192
1 11123343777
2 1223425686778
3 233345677 8sa
4 3 2:a35¢c7 8809 se
5 4 aa3eTasasss
& e s 87 a s 9 3100100
z 7775333 wwnn
® @c o5 3 101070101077 11 1
O R RE T RCR TR
10 10010 11 11 111 12 0z 0z 13 a2
1111110z 132 12 1212 13 a2
212212z z oz ez azzizoaz ez
o a
T CSae Acse e nenssare

Gambar 6. Form REBA Mengambil Kayu

3.2.2. Membelah Kayu
Analisi postur tubuh pada elemen membelah kayu dapat terlihat pada gambar berikut ini.



Anizar dan Ade Kristiansen S / EE Conference Series 04 (2021) 509

Gambar 7. Analisis Postur Tubuh Pada Elemen Membelah Kayu

Dari gambar tersebut dilihat bahwa pekerja melakukan pekerjaan dengan posisi berdiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penilaian postur kerja dapat dihitung dengan menggunakan tabel REBA.

ERGO NCPM];;S REBA Employee Assessment Worksheet Task Name: oate:

A ek Trank and Log Anaiysis scores 0. Arem and Weist Anaiyeis
rap e o st — = PO —
et .
SR e ¥

0

=0

Y- 2 E—

-1

Step Sa: Adjust.
1Fwerist 15 bent fraem midline or beisted : Add +1

Step 10: Look-up Posturs Sc.
Using valuss from ey

Gambar 8. Form REBA Membelah Kayu

3.3. Penilaian Postur Tubuh pada Stasiun Pembuatan Profil Kayu
Penilaian postur tubuh dalam stasiun pembuatan profil kayu pada beberapa elemen pekerjaan, yaitu:
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3.3.1. Pengambilan Kayu
Analisi postur tubuh pada elemen mengambil kayu dapat terlihat pada gambar berikut ini.

Gambar 9 Analisis Postur Tubuh Pada Elemen Mengambil Kayu

Dari gambar tersebut dilihat bahwa pekerja melakukan pekerjaan dengan posisi berdiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penilaian postur kerja dapat dihitung dengan menggunakan tabel REBA.

ERGONMICS REBA Employee Assessment Worksheet Task name Date:
A. Neck, Trunk and Leg Analysis Scores B.Arm and Wrist Analysis

Step 1: Locate Neck Position N Neck Step 7: Locate Upper Arm Position:

-1 0=
1 -
- Neck Score -
l‘\ Trunk -
i Posture

Score

P
F aftm 15 supported or peren is leaning: -1

Step 8 Locate Lower Arm Position:

\*S;E; (w Larevar Arm Score

:: /8 7 r/)J

Siep 2 At

I erunk ix twicomd:
ks S Rendes s Sten 8: Locate Wrist Position:
2
Step 3 Legs +1 =
i 1 =
\ = et Seore
Scarsd Step Sa: Adjust
-t 1f wrist is bent fram midlin or twisted : Add +1

e Ta Step 10: Look-up Posture Score in Table B
Step % Look up Posture Score in Tabie A Lising valtes from s16ps 75 above. lacate score i Tabia & 6
Locate score in Table A 5 Step 11: Add Coupling Score Pesiure Score &

Pesmure Seore A

Step 5: Add Force/Load Score

i laad < 1

¥ load 11

f load > 2
fjust: 1f =

el P Mol et vt Conmer 0y, gt 1
Acceptable but

rapied build up of force: sdd +1 Fores / Lasd Scare

Step 6: Score A, Find Row in Table C
Add values from =z=v=¢a<sm obtsin Score A. | B il

voyvo® s un=

Find Row in Table Scome A 1 8
R,
s 1z .
23 "‘.ﬂ"';“.f‘?t.n,zm,,bm,d,d 11 or mare bucy parts s held for | 1 manuce tscic)
47 = accluem Risk. Furthes Invesdigate. Change Soon. 8 [i} 8 21 Repeated small Fange acions (more than £ per minie)
e S B ey — emas. | -1 Atton cavses rap arEe Fenge chanEes in pesrat or nstabile base

Gambar 10. Form REBA Mengambil Kayu
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3.3.2. Membuat Profil Kayu

Analisi postur tubuh pada elemen pembuatan profil kayu dapat terlihat pada gambar berikut ini.

e

Gambar 11. Analisis Postur Tubuh Pada Elemen Pembutan Profil Kayu

Dari gambar tersebut dilihat bahwa pekerja melakukan pekerjaan dengan posisi berdiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penilaian postur kerja dapat dihitung dengan menggunakan tabel REBA.

ERGO NQ}M] cS REBA Employee Assessment Worksheet Task Name: Date
A. Meck. Trunk and Leg Analysis Scores

B. Arm and Wrist Analysis

Step 1: Locate Neck Position

- Mec Step 7: Locate Upper Arm Position:
- 2 3 Yo ez Y
Lew=| g o el e| 12321 2]3]a )
Mk scars 1123313533 3:4s Ji T
Trumk 2 5als|3 e s slas s 7| Jlt +4
Posture @ 1 2 & 5 4 5 5 7 5 & T 8| . o . - o
score 4 567 5 €7 56 7 8 9| crepvaAdust
5 45 7 86 7 8 9 7 & 9 5| Fshould
IF upgrer cted: +1 4
Step 2 Locate Trunik Position
L Sep Lo N T It 3P 1 supparted or person is leaning: -1
:.' } &

d

+4 — Table B - . Upper Arm Score
g) ,f) \ d Sten 8: Locate Lower Arm Position:
A 3 r 5
e 2021 2 3 +1 ¢ +2
% ' HEEE - (B :

Upper 314 o =
o= 45 s e [ [
Score. I \ v

; : 2 Sten 9: Locate Wrist Position:

+1 — 2
— — J 2

Score A Adjust...
= bent from midline or wisted : Add +1
5
K ? Step 10: Look-up Posture Score in Table B
A H Using values from steps 7.5 above, lncate czare in Table [
: 2 + Step 11: Add Coupling Score Pessure Score 3
B Wiell fitting Handle
Step 5 Add Force/Load Score = but ¢
fload « 11 lbs. & =
fload 11 to 22 m +1 o & &
fload > 22 lbs. =
Adjust: IF shock or rapid bulld up of force: sdd 41 rorca siosasears | o ¢
Step & Score A, Find Row in Table C s =
Add values from steps 4 & 5 to obtain Score A. 5 1w 10
Find Raw in Table €. e R
Scoring 1z iz

1= Negligible Risk
2.3 = Low Risk_ Change may be nesded.
Further Investigate. Change Soon. 8

High estigate and Implement Change
1+ = Very High Risk. Implement Change

Onginal workshes: Developed by Dr. Alan Hedge. Bassd on Technical rote: Rapid Entin Body ASTacsment (REEAL HIgRECE. McALamnay. Appiled ETgenomics 21 (2000) 201-205

Gambar 12. Form REBA Membuat Profil Kayu

4, Kesimpulan Dan Saran

Pada kegiatan mengukur kayu, mengambil kayu, pembuatan profil kayu di dapatkan nilai REBA sebesar 8 yang berarti kegiatan
memiliki risiko tinggi, investigasi dan lakukan perubahan. Adapun perubahan yang dilakukan adalah dengan menyesuaikan tinggi
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mesin dan penyimpanan kayu dengan pekerja agar pekerja tidak terlalu membungkuk. Pada kegiatan memotong kayu di dapatkan
nilai REBA sebesar 6 dan pada kegiatan membelah kayu didapatkan nilai REBA sebesar 7 yang berarti kegiatan memiliki risiko
sedang, pemeriksaan lebih lanjut dan perubahan seceapatnya. Adapun perubahan yang akan terjadi adalah dengan menyesuaikan
tinggi mesin dengan pekerja agar pekerja tidak terlalu membungkuk.
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